BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari pengujian briket dengan parameter meliputi kadar air, kerapatan, lama menyala, suhu, kalor Sedangkan data sekunder di dapat dari hasil survey, jurnal dan buku yang berhubungan dengan penelitian.
B. Lokasi Penelitian dan waktu penelitian

1. Lokasi Penelitian 

a. Lokasi penelitian dilakukan di Kec, Magetan Kab, Magetan 

1) Pengumpulan sampah daun dan pembekran daun kering

2) Pemgumpulan daun aksia muda

b. Lokasi Penelitian ini dilakukan di workshop kesling Magetan

1) Pembuatan briket 

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan pada bulan Desember 2020 – Januari 2021 

Tabel III.1 waktu penelitian

	Waktu Penilitian
	Kajian

	1 Januari – 10 Januari
	Mempersiapkan alat dan bahan 

	11 Januari
	Mulai pembuatan briket

	31 Januari 
	Menganalisis hasil briket 


C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel   

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah semua sampah daun kering yang berada di Prodi Sanitasi Kampus Magetan, Kec. Magetan, Kab Magetan, Provinsi Jawa Timur, sedangkan untuk daun aksia muda diperoleh dari dekat kos gitadini, Kab Magetan  

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah limbah daun kering yang ada di di Prodi Sanitasi Kampus Magetan, Kec. Magetan, Kab Magetan, Provinsi Jawa Timur, sedangkan untuk daun aksia muda diperoleh dari dekat kos gitadini, Kab Magetan  

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah pengumpulan dengan cara menyapu daun kering dan dikumpulkan dalam karung atau pengambilan daun pada bak pengumpul sampah. Pada saat pembakaran menghasilkan arang yang tampak hitam, mengkilap, utuh, keras, sedangkan untuk daun akasia benar- benar masih muda dan tidak tercampur dengan daun aksia muda tua. 

D. Prosedur Awal

1. Tahapan pembuatan perekat dari daun aksia muda muda.

Sebelum pembutan perlu dipersiapkan alat dan bahan yang di gunakan sebagai berikut:

a. Alat 

· Wadah baskom

· Blender

b. Bahan

· Daun akasia muda

c. Prosedur pembuatan 

· Siapkan wadah baskom

· Siapkan blender

· Masukkan daun akasia muda kemudian blender daun akasia muda sampai halus untuk mendapatkan gum (perekat)

· Tuangkan ke wadah baskom 

· Siap digunakan untuk perekat briket
2. Tahapan pembuatan briket

Tabel III.2 Pembuatan briket dengan perbandingan perekat

	No
	Perekat
	Briket
	Arang daun : Daun akasia muda
	Arang daun
	akasia

	1
	Daun aksia muda
	1
	3:1
	45 gr
	15 gr

	
	
	2
	3:2
	45 gr
	30 gr

	
	
	3
	3:3
	45 gr
	45 gr


E. Uji Model

1. Subjek penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah perekat briket menggunakan daun akasia muda pada proses pembutan yang di uji adalah kalor, kadar air, lama menyala dan suhu.

2. Objek penelitian

Pada penelitian ini objek penelitian ini adalah arang sampah dari daun kering dan perekat daun aksia muda muda
F. Variabel dan defenisi operasional
	No
	Jenis Variabel
	Variabel
	Definisi Oprasional
	Katagori
	Skala

	1
	Varaiabel Bebas
	Daun kering dan daun Akasia muda
	Kualiats arang daun sebagai briket dengan menggunakan perekat daun aksia 
	Variasi campuran:

3:1

3:2

3:3
	Interval

	
	Variabel Terikat
	Nilai kalor 
	Kalor merupakan energi perpindahan panas yang mengunakan pemeriksaan di Laboratorium Unerversitas Gadjah Mada 


	SNI

≥5000kal/gr
	2

	Lanjutan Tabel 

	No 
	Jenis Variabel
	Variabel 
	Definisi Oprasional
	Katagori 
	Skala 

	
	
	
	Pusat Studi Pangan Dan Gizi dengan menggunakan alat Bomcalori meter
	
	

	
	
	Kadar air
	Kadar air merupakan air yang terkandung dalam briket yang menggunkan parameter diamati pada penurunan kadar air pada briket menggunkan oven(pemanas) yang pemerikasaan di dilakukan di Laboratorium Prodi D-III Sanitasi pada tahun 2021 dengan menggunakan alat ukur timbangan.
	SNI

≤ 8%
	Rasio

	Lanjutan Tabel

	No 
	Jenis Variabel
	Variabel 
	Definisi Oprasional
	Katagori 
	Skala 

	
	
	Lama Menyala
	Lama menyala merupakan lama menyala yang di hasilkan pada briket dengan menggunakan alat hitung jam
	-
	Interval 

	
	
	Suhu
	Besarnya yang menyatakan derajat panas dingin briket yang menggunakan  alat thermometer
	-
	Rasio 

	3
	Variabel Pengganggu
	Penjemuran briket
	Penjemuran dilakukan dengan bantuan panas matahari   
	-
	Ordinal


G. Sumber data dan Jenis data

1. Sumber Data

Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan data skunder dimana penjelasannya sebagai berikut :
a. Data primer berasal dari pengujian briket dengan parameter meliputi nilai kalor, kadar air, lama menyala dan suhu
b. Data sekunder didapat dari hasil survey, jurnal dan buku yang berhubungan dengan penelitian.
H. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyusunan dan penanganan suatu permasalahan mutlak diperlukan adanya data (input data) yang menunjang, agar data tersebut dapat diolah dalam perhitungan, sehingga dapat menghasilkan suatu hasil pemecahan dengan baik dan tepat.
a. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik eksperimen, yaitu mengukur atau menguji obyek yang diteliti dan mencatat data-data yang diperlukan. Data-data yang diperlukan tersebut adalah nilai kalor, kadar air, lama menyala dan suhu
I. Metode  Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari eksperimen, dimana hasilnya berupa data kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode :
1. Pembuatan briket 
a. Alat dan bahan 

1) alat 

· Tong besi untuk proses pengarangan daun kering.

· Cetakan pipa 1dim untuk mencetak.

· Baskom Plastik untuk pencampuran

· Sendok Pengaduk.

· Timbangan.

· Papan Kayu untuk meletakkan hasil briket 

b. Bahan 

· Sampah daun kering.

· Daun akasia muda.

Metode pembuatan briket adalah sebagai berikut: 
a. Pengeringan 
Sampah organik dikeringkan dengan menjemur  bahan tersebut. 
b. Pengarangan 
Sampah organik diarangkan dengan pengarangan manual, dengan membakar daun secara tidak sempurna.
c. Penghalusan 
Bahan sampah organik dari hasil pengarangan ditumbuk dengan menggunakan lesung dan alu. 
d. Pengayakan 
Pengayakan dimaksudkan untuk menghasilkan sampah organik yang lembut dan halus. Arang ini disaring sampai halus.
e. Pengumpulan daun akasia

Pemilihan daun akasia muda

f. Penghalusan bahan perekat

Blender atau dengan menumbuk daun akasia muda untuk mendapatkan gum (perekat)

g. Pencampuran media 
Sampah organik yang telah diayak selanjutnya dicampur dengan komposisi bahan bioarang dicampur dengan daun akasia muda yang sudah dihaluskan, pencampuran arang sampah organik dan daun aksia muda muda yaitu 3:1, 3:2, 3:3

h. Pencetakan 
Hasil campuran bahan bioarang dan perekat tersebut. Kemudian dimasukkan ke dalam cetakan briket berdasarkan variasi bentuk (bentuk bundar berukuran 1dim). selanjutnya diberikan pengempaan dengan bantuan kayu yang dikempa secara manual, setelah itu briket yang dihasilkan akan dikeringkan. 
i. Pengeringan Proses pengeringan selama 2×12 jam

2. Pengujian 
a. Kalor

Pemeriksaan Nilai Kalor Dalam pengujian nilai kalor atau panas yang dihasilkan dari pembakaran sampel briket dari serbuk gergaji kayu sonokeling dan tempurung kelapa adalah sebagai berikut: Alat dan bahan. 

1) Alat alat yang dipergunakan dalam pengujian nilai kalor adalah sebagai berikut:

· Vessel Bomb Kalorimeter.

· Cawan Sampel.

· Timbangan.

· Reaktor Vessel Bomb kalorimeter.

· Thermometer.

· Power Suply.
2) Bahan   

Bahan- bahan yang dipergunakan dalam pengujian nilai kalor adalah sebagai berikut:

· Aquadest.

· Gas Oksigen.

· Kawat Pembakaran.

· Sampel Briket.
3. CaraKerja:

a. Menimbang sampel potongan briket sekita r0,8- 1gram.

b. Meletakkan sampel potongan briket pada cawansample

c. Kemudian menempatkan cawan sample padaVessel Bomb Kalorimeter dan menghubungkan sampel briket dengan kawat pembakaran.

d. Memasukkan1 ml aquadest ke dalam  Vessel Bomb Kalorimeter.

e. Menutup Vessel Bomb Kalori meter rapat-rapat.

f. Mengisikan oksigen dengan tekanan 30 atmosfer ke dalam Vessel Bomb Kalorimeter melalui lubang udara.

g. Memasukkan aquadest  ke dalam Reaktor Vessel Bomb   Kalori meter sebanyak 2000ml. 

h. Memasukkan Vessel Bomb Kalori meter kedalam Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter.

i.  Kemudian menutup Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter.

j. Memasangkan motor dengan strengt pengaduk.

k. Menempatkan termometer kedalam Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter.

l. Menghubungkan dnegan arus listrik AC 23 volt.

m. Menekan tombol power supply keposision.

n. Mengamati perubahan temperature yang terjadi setiap menit sampai tercapai suhu homogen dan tetap.

o. Mematikan saklar dengan menekan tombol keposisi soff setelah tercapai temperature yang konstan.

p. Menghubungkan Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter dengan aruslistrik 23volt dengan menekan tombol on.

q. Mengamati dan mencatat perubahan temperature yang terjadi setiap menit.

r. Mematikan saklar dengan menekan posisi off setelah tercapai temperature tertinggi yang konstan.

s. Membuka tutup Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter. Mengeluarkan Vessel Bomb Kalorimeter dari Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter.

t. Membuang air dari sisa pembakaran yang ada didalam Reaktor Vessel Bomb Kalorimeter.

u. Membersihkanperalatan.

(Dengan & Effective, 2017)
b. Pengujian Sifat Fisik Penentuan Kadar Air

Kadar air papan partikel dihitung dari berat awal dan berat akhir setelah mengalami pengeringan oven sampai didapat berat konstan. Nilai kadar air dihitung menggunakan metode oven atau di panaskan:
1) Alat dan Bahan 

a) Oven 

b) Timbngan 

c) Penjepit

d) Cawan porselin

e) Desikaton 

f) Spatula

2) Prosedur kerja

1) Menyiapkaan alat dan bahan 

2) Menimbang cawan porselin 

3) Di oven dengan suhu 1050 selama 2 jam 

4) Timbang cawan porselin yang sudah di oven

5) Ulangi sebnayak 3 kali agar memperoleh berat konstan

6) Timbang cawan porselin 

7) Tambahkan sampel 5 gram (catat hasil penimbangan)

8) Di oven 1050 selama 2 jam

9) Masukkan desikator ± 30 menit

10) Timbang cawan porselin + residu 

3) Rumus perhitungan 

Nilai kadar air dapat dihitung dengan menggunakan standar ASTM D 5142 seperti persamaan sebagai berikut :
 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟 = [image: image2.png]


x100%

 𝑋1 = berat sampel mula-mula (gram)
 𝑋2 = berat sampel setelah di oven (gram)
(Trisa et al., 2019)
c. Suhu 

Suhu dari panas briket dihitung menggunakan alat thermogun, dengan menggunakan thermogun, dapat mengukur suhu briket secara akurat.

11) Alat dan Bahan

a. Thermogun

b. briket

12) Prosedur kerja

1. Siapkan briket dan thermogun

2. Bakar briket 

3. Dekatkan thermogun dengan briket kemudian ukur suhu briket 

4. catat hasil suhu dari briket
2. Analisa data 

a. Pengeloaan Data

Pengolaan data merupakan bagaian yang sangat penting dalam metedo penelitian ilmia, karena melalui pengolahan data sangat berguna untuk menyelesaikan masalah penelitian 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam proses pengolahan data antara lain adalah:

a. Editing Data

Editing pada penelitian ini adalah hasil dikumpulkan melalui observasi dan experimen perlu dikaji ulang dan diedit terlebih dahulu. Jika ternyata ada kekurangan informasi dan data yang dibutuhkan, maka masih terdapat waktu untuk melengkapi data yang diperlukan untuk kegiatan penelitian ini.

b. Tabulasi 

Tabulasi merupakan kegiatan menggambarkan hasil eksperimen dengan cara tertentu. Pada penelitian ini tabulasi disajikan dalam bentuk tabel agar mempermudah dalam pembacaan data.

c. Pengujian 

Proses pengujian kualitas data, baik dari sisi validitas (ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur) dan realibilitas instrumen (tingkat konsistensi suatu tes) dari pengumpulan data.

d. Rekapitulasi 

Rekapitulasi hasil penelitian dilakukan untuk memberi gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai hasil penelitian, sehingga dapat ditentukan langkah-langkah tentang aspek-aspek mana yang memerlukan pembahasan lebih lanjut.
